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Abstrak — Liken merupakan organisme yang dapat digunakan sebagai bioindikator ndara. Eksplorasi liken di sepanjang jalan Diponegoro
Kota Blitar Jawa Timunr dilaknkan pada Bulan April 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui jenis liken yang ada di sepanjang Jalan
Diponegoro Kota Blitar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif knalitatif dengan metode survei. Hasil identifikasi liken ditemukan 23
Jenis liken yang termasuk ke dalam 10 suku, yaitu Arthoniaceae, Coenogoniaceae, Gomphillaceae, Graphidaceae, Peltulaceae, Physciaceae,
Pilocarpaceae, Rocellaceae, Stereocantaceae, dan Teloschistaceae. Liken yang ditemnkan didominasi dari suku Graphidaceae (7 marga, 10 jenis).
Jenis=jenis tersebut antara lain Graphina antillarnm (Vain.) Zablbr, Platygramme jambosae Zahlbr, Graphis antillarum V ain, Platygramme
Jambosae Zahlbr, Sarcographa heteroclita (Mont) Zablbr, Acanthothecia dialenca (Kremp.) Staiger & Kalb, Platythecinm dimorphodes (NyL.)
Staiger, Platygramme discurrens (Nyl.) Staiger, Sarcographa heteroclita (Mont.) Zablbr, dan Phaeographis brasilliensis (A. Massal.) Kalb &

Matthes-Leicht.
Kata Kunci : Liken, eksplorasi, Kota Blitar, crustose

PENDAHULUAN

Liken merupakan organisme simbiotik yang tersusun
atas mikroorganisme fotosintetik dan hifa fungi
(Campbell ez a/2010). Liken diketahui sensitif terhadap
perubahan lingkungan (Van & Ter 1999; Loppi &
Ivanov 2002; Bolshunova e a/ 2014). Penelitian
mengenai liken dan polusi udara sudah banyak tercatat
di berbagai negara terutama di Eropa dan Amerika
(Bates 2002), namun penelitian mengenai liken di Asia
masih belum setara dengan kedua benua tersebut.
Negara di kawasan Asia Tenggara yang telah banyak
mempublikasikan biodiversitas liken adalah Thailand
seperti katalog jenis liken di Thailand (Wolseley ez 4.
2002). Di Indonesia, penelitian tentang liken lebih
banyak mengkaji kandungan metabolit liken
(Maulidiyah ez a/ 2015). Penelitian ini diharapkan
menambah catatan jenis liken di Indonesia dan
manfaatnya terhadap lingkungan.

Antropogenic  resomrces  (aktivitas manusia) dapat
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, salah
satunya pencemaran udara. Kualitas udara dipengaruhi
oleh pencemaran udara, yaitu masuknya zat-zat
pencemar  (berbentuk  gas-gas  dan  partikel
kecil/aerosol) ke dalam udara (Ryadi 1982; Sudomo
1999). Di daerah perkotaan, sumber polutan berasal
dari sektor transportasi yang hampir 60% dihasilkan
dari (CO) dan 15% hidrokarbon (HC) (Jones 2008;
Tiarani ez a/. 2016). Di Kota Blitar, sumber pencemaran
didominasi oleh aktivitas transportasi didukung
dengan meningkatnya penjualan kendaraan bermotor
tiap tahun (DLH Kota Blitar 2016). Produksi sulfur
dioksida (SOz) dan nitrogen dioksida (NO) oleh
aktivitas transportasi dikhawatirkan dapat merusak
kesehatan manusia dan ekosistem (Purvis 2000). Liken
sebagai bagian dari ekosistem juga terkena dampak
pencemaran udara.

Kualitas udara dapat dianalisis menggunakan
bioindikator liken (Purvis 2000; Majumder ez a/. 2013).
Pengamatan populasi liken dalam suatu wilayah dapat
memberikan gambaran informasi jenis liken yang
toleran dan rentan terhadap tingkat pencemaran udara
tertentu. Semakin tinggi pencemaran udara, maka
semakin sulit mendapatkan keaneckaragaman liken
(Sumatlin ef al. 20106).

Penelitian dilakukan di Kota Blitar dipertimbangkan
karena belum ada catatan diversitas liken. Kota Blitar
mempunyai  ketinggian yang bervariasi dengan
ketinggian rata-rata 156 mdpl (DLH Kota Blitar 2016).
Kota Blitar termasuk dalam kategori iklim C-3.
Persentase Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik hanya
sekitar  11,96% dari luas wilayah Kota Blitar.
Berdasarkan amanah undang-undang bahwa luas RTH
publik seharusnya sekitar 20%. Terbatasnya RTH Kota
Blitar berpengaruh terhadap kualitas udara.

METODE
Metode Penelitian dan Koleksi Liken

Metode pengamatan dilakukan dengan metode analisis
deskriptif. Teknik pengumpulan data liken dilakukan
dengan teknik jelajah menyusuri daerah pengamatan.
Keanekaragaman liken epifit pada kulit pohon
(corticolous) dicatat di sepanjang daerah pengamatan.
Daerah pengamatan liken berada di sepanjang Jalan
Diponegoro Kota Blitar. Pengamatan dilakukan pada
Bulan Maret-April 2019.

Keanekaragaman liken diamati di pohon yang banyak
tertutup liken. Pengamatan liken pada pohon contoh
dimulai dari permukaan tanah sampai 30 cm di atas
permukaan tanah dan di bagian atas sekitar 100 m dari
permukaan tanah. Hal ini dikarenakan pohon di
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sepanjang jalan dilapisi cat dengan jarak 30-100 cm dari
permukaan tanah.

Liken yang dijumpai dicatat ciri-ciri morfologisnya
kemudian difoto dan dikoleksi dengan cara dibuat
herbarium  kering.  Identifikasi  dilakukan  di
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Departemen
Biologi FMIPA Universitas Padjajaran. Suhu udara dan
kelembaban wilayah dicatat saat pengambilan sampel.

Identifikasi Liken

Identifikasi liken yang ditemukan dilakukan secara
morfologi dan anatomi dengan menggunakan buku
literatur dan kunci identifikasi liken Schumm dan
Aptroort (2010). Secara morfologi, liken diamati
bentuk dan dilakukan pengamatan kondisi bawah talus
memakai lensa tangan. Secara anatomi jenis spora liken
diamati melalui sayatan apothecianya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dan koleksi yang telah dilakukan di
sepanjang Jalan Diponegoro ditemukan 23 jenis liken
yang termasuk ke dalam 10 suku (Tabel 1). Sepuluh
suku tersebut meliputi Arthoniaceae, Coenogoniaceae,

Gomphilaceae, Graphidaceae, Peltulaceae,
Physciaceae, Pilocarpaceae, Rocellaceae,
Stereocaulaceae, dan Teloschistaceae.
Keanekaragaman liken di  lokasi pengamatan

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, termasuk faktor
biotik. Faktor biotik terdiri dari substrat liken. Jenis-
jenis liken yang ditemukan mampu beradaptasi dan

Gambar 1

cocok hidup pada lingkungan tersebut, ini
menunjukkan bahwa jenis tersebut mempunyai kisaran
toleransi yang cukup luas terhadap faktor lingkungan.
Menurut Pratiwi  (2006), pertumbuhan liken juga
ditentukan oleh faktor iklim (40%). Sifat liken yaitu
memiliki ketahanan terhadap suhu dan kelembaban
yang ekstrim.

Suku Graphidaceae dengan 7 marga dan 10 jenis
dijumpai mendominasi daerah pengamatan. Jenis-jenis
tersebut antara lain Graphina antillarum (Vain.) Zahlbr,
Platygramme jambosae Zahlbr, Graphis antillarnm Vain,
Platygramme  jambosae  Zahlbr, Sarcographa  heteroclita
(Mont) Zahlbr, Acanthothecia dialenca (Kremp.) Staiger
& Kalb, Platythecium  dimorphodes  (Nyl.)  Staiger,
Platygramme discurrens (Nyl.) Staiger, Sarcographa heteroclita
(Mont.) Zahlbr, dan Phaeographis brasilliensis (A. Massal.)
Kalb & Matthes-Leicht (Gambar 1). Karakteristik khas
dari Graphidaceae yaitu bentuk askokarp linier,
elongate, irregular, dan memanjang (Thrower 1988).
Salah satu contoh dari suku Graphidaceae, yaitu
Graphis antillarum (Vain.) Zahlb memiliki askokarp yang
khas berbentuk linier, berpusat dari satu titik dan
kemudian membentuk percabangan bebas ke segala
arah. Berdasarkan pengamatan pada apothecianya
(Gambear 2a), Graphis antillarnm memiliki spora 1 septat
(Gambar 2b).

talus
sebagai

Bertipe
dijadikan

krustose, Graphidaceac ini dapat
indikator ~pencemaran udara

(Nutjannah ez 2/ 2012). Liken ini memiliki talus seperti
kerak, berukuran kecil, datar, tipis dan melekat pada
permukaan batu, menempel pada kulit pohon. Jenis
liken ini susah untuk mencabut tanpa merusak
substratnya (Muzzayinah 2002).

Zahlbr; (b) Platygramme jambosae Zahlbs; (c) Graphis antillarum N ain; (d) Platygramme jambosae Zahlbr; () Sarcographa
heteroclita (Mont) Zahlbr; (f) Acanthothecia dialenca (Kremp.) Staiger & Kalb, (g) Platythecinm dimorphodes (Nyl.)
Staiger; (h) Platygramme discurrens (Nyl.) Staiger, () Sarcographa beteroclita Mont.) Zahlbr; (j)Phaeographis brasilliensis
(A. Massal.) Kalb & Matthes-Leicht.
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Tabel 1 Jenis liken yang ditemukan di sepanjang Jalan Diponegoro Kota Blitar
No Suku Jenis Inang
1 Arthoniaceae Arthonia sp. Pohon kaktus
2 Arthoniaceae Arthonia cyanea Mull. Arg Pohon tanjung
3 Coenogoniaceae Micarea prasina Fr Pohon tanjung
4 Gomphilaceae Calenia graphidae Vain Pohon tanjung
5 Graphidaceae Graphina antillarum Pohon kamboja
6 Graphidaceae Platygramme jambosae Zahlbr Pohon kamboja
7 Graphidaceae Graphis antillarnm N ain Pohon kamboja
8 Graphidaceae Platygramme jambosae Z.ahlbr. Pohon kamboja
9 Graphidaceae Sarcographa heteroclita (Mont) Zahlbr. Pohon Kaktus
10 Graphidaceae Acanthothecia dialenca (Kremp.) Staiger & Kalb Pohon tanjung
11 Graphidaceae Platythecinm dimorphodes (Nyl.) Staiger Pohon tanjung
12 Graphidaceae Platygramme discurrens (Nyl.) Staiger Pohon tanjung
13 Graphidaceae Sarcographa heteroclita (Mont.) Zahlbr Pohon tanjung
14 Graphidaceae Phacographis brasilliensis (A. Massal.) Kalb & Matthes-Leicht Pohon Beringin
15 Peltulaceae Phyllopeltula corticola (Budel & R. Sant) Kalb Pohon tanjung
16 Physciaceae Amandinea melaxanthella (Nyl.) Marbach Pohon kamboja
17 Pilocarpaceae Badimia sp. Pohon tanjung
18 Pilocarpaceae Lasioloma arachnoidenm (Kremp.) R. Sant Pohon Beringin
19 Rocellaceae Cresponea sp. Pohon tanjung
20 Rocellaceae Opegrapha vegae R.Sant Pohon tanjung
21 Stereocaulaceae Lepraria incana. (1..) Ach. Pohon tanjung
22 Teloschistaceae Caloplaca leptozona (Nyl.) Zahlbr Pohon kaktus
23 Teloschistaceae Lasioloma arachnoidenm (Kremp.) R. Sant Pohon Beringin

Gambar 2 Pengamatan pada Graphis antillarnm Vain. (a)
Apothecia; (b) Spora 1 septat.

Suku lain yang ditemukan adalah Arthoniaceae.
Arthoniaceae memiliki karakteristik kunci askokarp
tertanam di dalam stroma. Pada penelitian ini
ditemukan 2, yaitu Arthonia sp. dan Arthonia cyanea
Mull. Arg (Gambar 3).

Gambar 3 Suku Arthoniaceae yang ditemukan di Jalan
Diponegoro . (a) Arthonia sp; (b) Arthonia cyanea
Mull. Arg.

Jenis suku Coenogoniaceae yang ditemukan pada penelitian
ini adalah Micarea prasina. Talus M. prasina granulose dan
berwarna kecoklatan (Gambar 3a). Apothecia banyak dan
berwarna abu-abu dengan berbentuk cembung (Gambar
3b). Secara filogeni, M. prasina memiliki persamaan dengan
M. micrococca (Czarnota & Guzow-Krzemifiska 2010).

Gambar 3 Pengamatan Miarea prasina. (a) talus; (b)
apothecia.

Suku Gomphilaceae dan Pilocarpaceae juga ditemukan
di lokasi pengamatan. Jenis anggota Gomphilaceae
yang ditemukan adalah Calenia graphidae Vain. Dua jenis
anggota Pilocarpaceae yang ditemukan adalah Badinzia
sp. dan Lasioloma arachnoidenm (Kremp.) R. Sant. Kedua
suku ini umumnya tumbuh di daerah dengan
keanekaragaman yang rendah (SSD 2017).
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Jenis dari Peltulaceae yang ditemukan adalah
Phyllopeltula corticola (Budel & R. Sant) Kalb (Gambar
4). Jenis ini umum memiliki toleransi yang tinggi di
perkotaan (Aptroot & Schumm 2010).

-

Gambar 4 Phyllopeltula corticola (Budel & R. Sant) Kalb. (a)
talus; (b) Cyanobacteria dan alga hijau.

Physciaceac yang ditemukan di lokasi pengamatan
adalah  _Amandinea  melaxanthella  (Nyl.) Marbach
(Gambar 5a). Physchiaceaec memiliki karakteristik yaitu
talus berwarna abu-abu, jarang cokelat, kuning, atau
kekuningan. Apotesia kebanyakan bertipe sesil dan

jarang yang tenggelam. Spora berjumlah delapan atau
jarang yang lebih, biasanya bertipe dua sel dan jarang
yang lebih atau uniseluler, saat dewasa berwarna abu-
abu sampai hijau dan segera berwarna cokelat sampai
cokelat kehitaman dengan dinding tebal beraturan atau
tidak beraturan serta memiliki septa. Rocellaceae yang
ditemukan di lokasi pengamatan adalah Cresponea sp.
(Gambar 5b) dan Opegrapha vegae R. Sant (Gambar 5c).

Jenis Lepraria incana (Gambar 5d) yang termasuk ke
dalam suku Stereocaulaceae ditemukan di juga
sepanjang  Jalan  Diponegoro  Kota  Blitar.
Stereocaulaceae memiliki talus seperti tepung dan
menempel pada substrat, menyebar tidak merata,
dengan tepian yang membentuk lobus kecil dan
berwarna hijau pucat hingga kuning keputihan. Suku
ini tidak memiliki struktur berlapis disebut leprose
(Saag et al. 2009). Lepraria incana diduga termasuk jenis
yang toleran terhadap pencemaran udara. Penggunaan
Lepraria sp. sebagai bioindikator pencemaran udara
pernah dilakukan di Kota Bandung (Taufikurahman &
Sari 2010).

Gambar 5 Suku Physchiaceae, Rocellaceae, Stereocaulaceae, dan Teloschistaceae. (a) Amandinea melaxanthella (Nyl.) Marbach;
(b) Cresponea sp.; (c) Opegrapha vegae R.Sant; (d) Lepraria incana. (L..) Ach.; (¢) Caloplaca leptozona (Nyl.) Zahlbr; (f)

Lasioloma arachnoidenm (Kremp.) R. Sant.

KESIMPULAN

Hasil identifikasi liken yang diambil di Jalan
Diponegoro Kota Blitar ditemukan 23 jenis liken yang
termasuk ke dalam 10 suku, yaitu Arthoniaceae,
Coenogoniaceae, Gomphillaceae, = Graphidaceae,
Peltulaceae, Physciaceae, Pilocarpaceae, Rocellaceae,
Stereocaulaceae, dan Teloschistaceae. Liken yang
ditemukan didominasi dari suku Graphidaceae (7
marga, 10 jenis). Jenis-jenis tersebut antara lain

Graphina antillarnm (Vain.) Zahlbt, Platygramme jambosae
Zahlbr, Graphis antillarum Vain, Platygramme janbosae
Zahlbr,  Sarcographa  heteroclita  (Mont)  Zahlbr,
Acanthothecia  dialenca  (Kremp.) Staiger & Kalb,
Platythecinm ~ dimorphodes  (Nyl.) Staiger, Platygramme
discurrens (Nyl.) Staiger, Sarcographa bheteroclita (Mont.)
Zahlbr, dan Phaeographis brasilliensis (A. Massal.) Kalb &
Matthes-Leicht.
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SARAN

Eksplorasi liken di wilayah lain di Kota Blitar penting
dilakukan untuk menambah catatan jenis liken di Kota
Blitar. Perlu adanya analisis kimiawi dalam proses
identifikasi liken.
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